BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Proses penciptaan busana kasual trendi dengan sumber ide bangunan
Tamansari sebagai motif batik ini diawali denan mengkaji sumber ide dan melakukan
wawancara secara langsung untuk benar-benar paham agar nantinya memudahkan
proses visualisasi dan penerapan sumber ide tersebut kedalam busana. Selanjutnya
penulis mengumpulkan dan mengkaji data tentang busana kasual dan busana trendi.
Kemudian kedua data tersebut dijadikan satu dan penulis mampu menentukan seperti
apa moodboard dari penciptaan karya ini. Selanjutnya penulis membuat 12 sketsa
alternatif kemudian dikerucutkan menjadi 8 sketsa terpilih dan 4 diantaranya
diwujudkan kedalam karya busana. Setelah sketsa busana terpilih, langkah
selanjutnya adalah membuat pola busana dan dipindahkan pada kain primisima ori
lalu digunting sesuai pola. Kain yang sudah dipola kemudian dilanjutkan keproses
pembatikan, pewarnaan, pelorodan, hingga kain siap dipotong sesuai pola dan dijahit
menjadi busana. Bahan utama yang digunakan pada karya ini adalah kain primisima
ori. Pemilihan bahan tersebut dikarenakan kualitas kain primisima hasilnya cukup
memuaskan untuk dijadikan batik. Terlebih lagi harga kain ini terjangkau. Saat
proses nyanting malam batik mudah tembus, saat proses pewarnaan, warna yang
dihasilkan lebih terlihat jelas dan mudah meresap pada kain. Pada saat dikenakan,
bahan ini juga bersifat dingin, mudah menyerap keringat, dan tdak kaku sehingga
nyaman dikenakan. Busana ini dikombinasikan dengan bahan organza, kain katun ,
dan kain tile.

Beberapa pencapaian yang dirasa oleh penulis dari proses penciptaan karya
ini salah satunya adalah rasa kepuasan, karena dalam penciptaan setiap karya penulis
juga menuangkan rasa keresahan dan kegelisahan sehingga penulis mampu sampai
tahap ini. Selain itu meskipun karya ini belum sempurna, namun secara keseluruhan
dalam penciptaan karya seni batik ini penulis merasa sudah cukup baik secara teknik
maupun visual dengan pemilihan teknik batik tulis dengan pewarnaan teknik colet.
Teknik tersebut dirasa tepat untuk memvisualisasikan karya busana ini, bahkan
selama proses pengerjaan juga dirasa aman dan nyaman digunakan dibandingkan

dengan teknik lainnya



Dalam penyelesaian Tugas Akhir ini penulis berusaha untuk mengenalkan lagi
bangunan bersejarah Tamansari Yogyakarta agar tidak tertinggal keberadaannya.
Dengan hal ini penulis mengupayakan pengenalan kembali Tamansari dengan cara
menciptaka busana bermotif batik Tamansari dan dijadikan busana kasual trendi.
Dengan menggunakan busana kasual trendi ini harapan penulis dapat mengenalkan

lebih dalam karena busana ini bersifat mengikuti zaman.

B. Saran

Berakhirnya proses pembuatan karya busana dan laporan yang
berjudul “Visualisasi Gerbang Tamansari dalam Busana Batik Kasual
” memberikan sebuah pesan dan kesan yang patut digunakan sebagai
pembelajaran. Dalam menciptakan sebuah karya kita harus berani untuk
mengambil langkah yang bertujuan untuk tetep maju. Jalani setiap
prosesnya dengan sungguh-sungguh dan semaksimal mungkin. Dalam
proses pemciptaan sebuah karya harus memeperhatikan pengelolaan waktu
yang baik agar hasilnya maksimal. Setelah terselesaikan karya Tugas Akhir,
diharapkan bisa menambah pengetahuan, wawasan, dan dapat motivasi
untuk terus berkarya. Semoga dengan karya ini dapat mengembangkan

apresiasi seni yang tertarik dan ingin belajar mengenai batik dan fesyen.
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